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ABSTRAK 

Kemampuan membaca merupakan pondasi penting pendidikan dasar, mendukung pemahaman mata 

pelajaran, berpikir kritis, dan memperluas wawasan anak. Penelitian ini membahas: (1) bagaimana 

penggunaan Flashcard sebagai media pembelajaran membaca suku kata Bahasa Indonesia kelas 1 di 

SD Negeri 12 Pemecutan kota denpasar, (2) Apakah kendala yang dihadapi dalam penggunaan 

Flashcard sebagai media pembelajaran membaca suku kata Bahasa Indonesia kelas 1 di SD Negeri 

12 Pemecutan kota denpasar, serta (3) Bagaimana upaya yang dilakukan dalam penggunaan 

Flashcard sebagai media pembelajaran membaca suku kata Bahasa Indonesia kelas 1 di SD Negeri 

12 Pemecutan kota denpasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan Flashcard, 

kendala, serta upaya yang dilakukan dalam pembelajaran membaca suku kata Bahasa Indonesia di 

kelas 1 SD Negeri 12 Pemecutan Kota Denpasar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Teori yang digunakan meliputi teori Konstruktivisme dan teori motivasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Flashcard dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menetapkan tujuan, strategi, dan bahan ajar sesuai kebutuhan siswa, 

lalu melaksanakan pembelajaran secara interaktif dan menutupnya dengan evaluasi lisan dan 

praktik. Kendala yang dihadapi mencakup kendala internal seperti siswa mengantuk, kurang percaya 

diri, dan kurang konsentrasi, serta kendala eksternal seperti ukuran Flashcard yang kecil, suasana 

kelas kurang kondusif, dan waktu pembelajaran terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan kepercayaan diri siswa, menjaga 

fokus, mengatur tempat duduk, menerapkan pembelajaran kelompok kecil, dan mengelola waktu 

secara fleksibel 

Kata Kunci: Membaca Suku Kata, Media Pembelajaran Flashcard. 

 

ABSTRACT 

Reading ability is a fundamental foundation of basic education, supporting subject comprehension, 

critical thinking, and broadening children's knowledge. This study discusses: (1) how Flashcards 

are used as a learning medium for reading syllables in Indonesian language lessons for grade 1 

students at SD Negeri 12 Pemecutan, Denpasar City; (2) what challenges are encountered in using 

Flashcards as a medium for teaching syllable reading; and (3) what efforts are made to overcome 

these challenges in the learning process. This study aims to identify the use of Flashcards, the 

challenges encountered, and the efforts made in teaching syllable reading to grade 1 students at SD 

Negeri 12 Pemecutan. The research uses a descriptive qualitative approach, with data collected 

through observation, interviews, documentation, and literature study. Theories applied in this 

research include Constructivist Theory and Motivation Theory. The results show that Flashcards 

are used through three structured stages: planning, implementation, and evaluation. The teacher 

determines objectives, strategies, and teaching materials based on students’ needs, then carries out 

interactive learning and concludes with oral and practical evaluation. Challenges found include 

internal factors such as drowsiness, lack of self-confidence, and low concentration, and external 

factors such as small Flashcard size, an unconducive classroom environment, and limited learning 

time. To overcome these challenges, the teacher creates a fun learning atmosphere, fosters student 

confidence, maintains focus, arranges seating positions, applies small group learning, and manages 

time flexibly. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah tahapan mengubah prilaku serta kebiasaan individu atau 

sekumpulan individu dengan cara pengajaran atau pelatihan (KBBI, 2022). Pengetahuan 

bisa diberikan kepada siapa saja, mulai dari usia anak-anak hingga usia dewasa. 

Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti guru, dosen, maupun orang tua. 

Pengetahuan bisa di dapat dari mana saja, dari sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat. 

Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi serta kemampuan setiap individu. 

Tujuan pendidikan yakni membantu manusia mengembangkan kapasitas diri untuk menjaga 

dan meningkatkan mutu kehidupannya, baik dalam aspek jasmani maupun mental, serta 

membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan mampu memberikan kontribusi positif 

bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, pendidikan dapat diberikan melalui 

proses pengajaran dan pelatihan yang sistematis. Pendidikan bisa memanfaatkan teknologi 

dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan kualitasnya. Pendidikan diselenggarakan 

secara terstruktur dan terencana untuk mencapai tujuan. 

Pendidikan Sekolah Dasar ditempuh dalam jangka waktu enam tahun, dimulai dari 

tingkat pertama hingga tingkat keenam (Permendikbudristek No. 34 Tahun 2022). 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar ditujukan bagi anak-anak berusia antara 7 hingga 12 

tahun. Pada tahap ini, mereka berada dalam masa yang penuh potensi dan memiliki 

kebutuhan untuk berkembang secara optimal. Pendidikan sekolah dasar memegang peran 

penting dalam membentuk dan mengembangkan kemampuan dasar anak. Pendidikan di 

tingkat sekolah dasar juga berperan dalam menumbuhkan serta mengembangkan 

kemampuan sosial dan emosional anak. 

Tujuan pendidikan SD adalah menumbuhkan dan mengasah kemampuan dasar anak, 

seperti keterampilan membaca, menulis, dan berhitung (Permendikbudristek No. 34 Tahun 

2022). Pendidikan SD dapat diberikan oleh pendidik yang telah menguasai keterampilan 

dan kapasitas yang sesuai. Proses pendidikan SD berlangsung di sekolah dan Bekerja sama 

dengan wali murid serta Masyarakat. Pendidikan SD memperhatikan perkembangan anak. 

Pendidikan di jenjang SD harus mampu menyesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan 

anak. 

Literasi pada Kurikulum Merdeka, menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran 

(Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024). Kemampuan literasi yang baik memungkinkan 

siswa untuk memahami berbagai jenis teks dengan lebih mendalam. Kemampuan literasi 

yang baik memungkinkan siswa mengakses dan memanfaatkan informasi dengan efektif. 

Salah satu kemampuan dasar yang perlu dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan 

membaca suku kata sebagai langkah awal sebelum memahami suatu teks. Kemampuan 

membaca suku kata menjadi dasar untuk membangun fondasi literasi. 

Membaca suku kata, dapat membangun fondasi yang kuat untuk kemampuan literasi 

Peserta Didik. Peserta Didik dapat berkembang menjadi pembaca yang efektif dan mandiri. 

Pengajaran membaca suku kata menjadi prioritas dalam proses pembelajaran, terutama pada 

tahap awal pendidikan. Guru perlu memastikan bahwa peserta didik telah menguasai 

kemampuan membaca suku kata dengan baik sebelum melangkah ke jenjang selanjutnya. 

Dengan demikian, peserta Didik dapat memiliki fondasi yang kuat untuk kemampuan 

literasi. 

Penelitian oleh Atiya Farhah, dkk. (2022) Mengungkapkan siswa kelas 1 sekolah 

dasar masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan memahami kata-kata sederhana, 

yang mengakibatkan terhambatnya kemampuan mereka. Hal serupa ditemukan dalam 
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penelitian Dwi Priyabada, dkk. (2024). Penelitian tersebut mengidentifikasi berbagai faktor 

penghambat dalam proses belajar membaca pada siswa kelas 1 SD. Faktor-faktor tersebut 

meliputi kurangnya motivasi, keterbatasan bahan ajar yang menarik, dan kesulitan dalam 

mengaitkan huruf dengan bunyi. Kesadaran akan faktor-faktor penghambat dapat 

memfasilitasi pendidik dan wali murid dalam menyusun pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Situasi serupa ditemukan di SD Negeri 12 Pemecutan, Beberapa siswa kelas satu 

masih mengalami kesulitan dan belum mampu membaca dengan lancar. Berdasarkan hasil 

observasi, Guru memanfaatan sarana pembelajaran yang bersifat interaktif dan 

menyenangkan. Sarana pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar yaitu Flashcard. 

Flashcard yang digunakan sama dengan Flashcard pada umumnya. Penggunaan Flashcard 

terbukti efektif sebagai media pembelajaran. Data dilapangan menunjukan bahwa sebagian 

besar Siswa kelas satu sudah mencapai kompetensi membaca. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan guru tersebut yaitu profesional, kreatif, memahami kebutuhan 

siswa, dan kemampuan manajemen kelas, sehingga guru mampu mencapai kemampuan 

tersebut. 

Penelitian Efvelin (2024) menunjukan bahwa Penerapan Flashcard terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan literasi dasar. Metode ini membuat anak merasa senang 

membaca tanpa merasa tertekan. Penerapan Flashcard dapat meningkatkan minat membaca 

peserta didik. Penelitian Desy Arisandy dan Rahma Wahyuni (2024), menunjukan bahwa 

Flashcard sebagai media pembelajaran berperan dalam mengembangkan keterampilan 

membaca peserta didik kelas satu. 

Berdasarkan hasil data dilapangan dan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa 

Flashcard merupakan metode atau media yang efektif dalam pembelajaran. Penelitian ini 

akan membahas mengenai penggunaan media Flashcard dalam pembelajaran membaca 

suku kata, kendala yang muncul selama proses pembelajaran, serta upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala tersebut. Oleh karena itu, Studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. 

Peneliti memilih SD Negeri 12 Pemecutan sebagai lokasi penelitian. Pilihan ini 

didasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap Penggunaan Flashcard dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai penggunaan media 

Flashcard dalam pembelajaran membaca suku kata. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberi sumbangsih terhadap penyempurnaan strategi pembelajaran 

membaca yang lebih efektif. 

 

METODE 

Metode penelitian merupakan langkah sistematis dan terstruktur yang digunakan 

untuk mengumpulkan serta menganalisis data guna menjawab rumusan masalah penelitian. 

Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian adalah pendekatan ilmiah yang diterapkan 

untuk memperoleh data secara sistematis agar tujuan penelitian dapat tercapai. Dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti melalui 

pengumpulan data yang fleksibel dan terstruktur, sehingga hasil penelitian diharapkan 

menggambarkan kondisi nyata secara rinci dan utuh (Sugiyono, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 12 Pemecutan yang berlokasi di Jalan 

Sutomo Gg. III, Kelurahan Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar, 

Provinsi Bali, dengan waktu pelaksanaan sekitar enam bulan mulai dari tahap persiapan 

hingga analisis data. Subjek penelitian meliputi siswa kelas I, guru kelas I, dan kepala 

sekolah, sedangkan objek penelitian difokuskan pada kemampuan membaca suku kata 
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sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pemilihan kelas I didasarkan pada karakteristik siswa kelas rendah yang masih berada pada 

fase bermain dan membutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Sugiyono, 2020). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data 

kuantitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari informan utama melalui observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan artikel ilmiah yang relevan sebagai pendukung 

penelitian (Sugiyono, 2020). Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu agar 

informan yang dipilih mampu memberikan informasi yang mendalam, relevan, dan sesuai 

dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi non-partisipan, 

wawancara terstruktur, dan studi dokumentasi untuk memperoleh data yang akurat dan 

sistematis (Sugiyono, 2020). Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tahapan analisis 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diolah benar-benar relevan, terorganisasi 

dengan baik, dan mampu merepresentasikan fenomena yang diteliti secara valid dan dapat 

dipercaya (Sugiyono, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Flashcard Sebagai Media Pembelajaran Membaca Suku Kata Bahasa 

Indonesia Kelas 1 di SD Negeri 12 Pemecutan Kota Denpasar 

Pembelajaran membaca suku kata dengan media Flashcard telah dilaksanakan secara 

terencana, sistematis, dan berurutan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 

sehingga mendukung pembelajaran aktif, bermakna, serta sesuai dengan prinsip 

konstruktivisme dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan membaca siswa kelas I. 

1. Perencanaan 

Perencanaan, menurut KBBI, adalah proses atau tindakan merencanakan yang 

mencakup penetapan tujuan, perancangan langkah-langkah, dan penentuan sumber daya 

untuk mencapai hasil yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, perencanaan 

pembelajaran memiliki peran penting agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung 

terarah, efisien, dan efektif. Hasil wawancara dengan Ibu Gusti Ayu, Guru Kelas 1, 

menunjukkan bahwa tahap perencanaan mencakup penetapan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi sesuai topik, persiapan media pembelajaran, perancangan strategi 

pembelajaran berupa penjelasan auditori-visual, latihan/praktik, serta evaluasi untuk 

menilai pemahaman peserta didik. 

Pendekatan perencanaan ini menekankan pertimbangan karakteristik dan kebutuhan 

siswa sehingga proses belajar dapat berjalan optimal. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Naila Putri (2025) yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran yang 

sistematis berfungsi sebagai panduan strategis, meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

mengoptimalkan hasil belajar, dan mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 1 SD Negeri 12 Pemecutan dilakukan secara 

sistematis melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan, guru 

mempersiapkan kelas, menyapa siswa, mengecek kesiapan peserta didik, menata ruang, 

serta menyampaikan tujuan pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang kondusif dan 

menarik. Tahap inti meliputi penyajian materi secara jelas dan terstruktur, latihan 

terbimbing dengan bantuan media Flashcard, pemberian umpan balik untuk memperbaiki 
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kesalahan, serta latihan mandiri melalui permainan dan aktivitas interaktif yang mendorong 

partisipasi aktif siswa. Latihan yang berulang membantu memperkuat pemahaman dan 

kemandirian siswa dalam membaca suku kata. 

Tahap penutup dilakukan dengan evaluasi melalui pertanyaan lisan, pembimbingan 

siswa menyimpulkan materi, dan kegiatan doa serta salam untuk menanamkan nilai religius 

dan sopan santun. Keseluruhan proses pembelajaran menunjukkan keterlibatan aktif peserta 

didik, pemanfaatan media pembelajaran, serta penerapan strategi pengajaran yang efektif, 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik dan siswa mampu memahami serta 

mengaplikasikan materi secara optimal. 

Kendala yang Dihadapi Dalam Penggunaan Flashcard Sebagai Media Pembelajaran 

Membaca Suku Kata Bahasa Indonesia Kelas 1 di SD Negeri 12 Pemecutan Kota 

Denpasar 

Berdasarkan penelitian di SD Negeri 12 Pemecutan, kendala dalam penggunaan 

Flashcard sebagai media pembelajaran membaca suku kata muncul dari faktor internal dan 

eksternal siswa. Kendala internal berkaitan dengan kondisi fisik, mental, dan emosional 

peserta didik, seperti kelelahan, kurang percaya diri, dan konsentrasi rendah. Siswa yang 

mengantuk atau mudah teralihkan perhatiannya cenderung kesulitan menyerap materi, 

sementara rasa malu atau takut salah menghambat partisipasi aktif dalam membaca di depan 

kelas. Kondisi internal ini memengaruhi efektivitas pembelajaran dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan guru. 

Kendala eksternal meliputi keterbatasan media, lingkungan, dan waktu pembelajaran. 

Flashcard yang ukurannya kecil menyulitkan siswa di bagian belakang kelas untuk melihat 

huruf atau gambar dengan jelas, sementara suasana kelas yang kurang kondusif, misalnya 

penataan tempat duduk, suhu ruangan, atau interaksi antar siswa yang tidak tertata, 

mengganggu konsentrasi dan fokus belajar. Selain itu, waktu pembelajaran yang terbatas 

juga membatasi kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara menyeluruh dan 

memberikan pendampingan intensif kepada siswa, sehingga materi sulit dikuasai secara 

optimal. 

Secara keseluruhan, efektivitas penggunaan Flashcard dalam pembelajaran membaca 

suku kata dipengaruhi oleh kombinasi kendala internal siswa, seperti fisik, motivasi, dan 

konsentrasi, serta kendala eksternal berupa keterbatasan media, kondisi kelas, dan durasi 

waktu belajar. Identifikasi kendala melalui pendekatan teori motivasi Maslow membantu 

memahami kebutuhan siswa, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman, dan keterampilan membaca peserta didik. 

Upaya yang dilakukan Dalam Penggunaan Flashcard Sebagai Media Pembelajaran 

Membaca Suku Kata Bahasa Indonesia Kelas 1 di SD Negeri 12 Pemecutan Kota 

Denpasar 

Penelitian di SD Negeri 12 Pemecutan menunjukkan bahwa upaya penggunaan 

Flashcard dalam pembelajaran membaca suku kata dilakukan dengan memperhatikan 

kendala internal siswa, seperti kondisi fisik, kepercayaan diri, dan konsentrasi. Guru 

berupaya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan bervariasi, 

menyisipkan aktivitas fisik ringan atau ice breaking, serta memperhatikan kebutuhan 

fisiologis siswa agar tetap segar dan fokus. Selain itu, penguatan rasa percaya diri dilakukan 

melalui lingkungan kelas yang aman, kesempatan tampil bertahap, dan pemberian apresiasi 

agar siswa lebih berani berpartisipasi. 

Upaya untuk meningkatkan konsentrasi siswa meliputi pengaturan posisi duduk 

strategis, menanamkan nilai tanggung jawab dan saling menghargai, serta menyisipkan jeda 

singkat atau aktivitas penyegar agar fokus belajar tetap terjaga. Strategi-strategi tersebut 

membantu siswa lebih mudah menyerap materi, terlibat aktif dalam kegiatan, dan membuat 
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pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Pendekatan ini sejalan dengan teori motivasi 

Maslow yang menekankan pemenuhan kebutuhan dasar dan psikologis siswa sebagai 

fondasi keberhasilan belajar. 

Selain kendala internal, guru juga menghadapi kendala eksternal, seperti Flashcard 

yang sulit terlihat, suasana kelas yang kurang kondusif, dan waktu pembelajaran terbatas. 

Upaya yang dilakukan mencakup pengaturan posisi duduk siswa, penggunaan Flashcard 

dalam kelompok kecil, pengelolaan suhu dan tata letak kelas, serta pengaturan alokasi 

waktu yang fleksibel dan evaluasi langsung selama kegiatan. Dengan penerapan strategi-

strategi ini, pembelajaran menjadi lebih inklusif, responsif, dan mampu mengoptimalkan 

partisipasi serta pemahaman seluruh siswa secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian di SD Negeri 12 Pemecutan, penggunaan Flashcard sebagai media 

pembelajaran membaca suku kata dilaksanakan secara terstruktur melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, di mana guru menetapkan tujuan, strategi, dan bahan ajar sesuai 

kebutuhan siswa, menyampaikan materi, melakukan latihan, serta mengevaluasi secara interaktif 

dengan pertanyaan lisan, praktik, dan umpan balik. Kendala yang muncul meliputi faktor internal 

siswa seperti kondisi fisik dan emosional yang mengantuk, kurang percaya diri, dan konsentrasi 

rendah, serta faktor eksternal seperti ukuran Flashcard yang sulit terlihat, suasana kelas kurang 

kondusif, dan waktu pembelajaran terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menerapkan 

berbagai upaya, termasuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan rasa 

percaya diri, menjaga konsentrasi, mengatur posisi duduk, menggunakan pembelajaran kelompok 

kecil, mengelola kenyamanan kelas, dan mengatur waktu pembelajaran secara fleksibel sehingga 

proses belajar menjadi lebih efektif, inklusif, dan partisipatif. 
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